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ABSTRAK

Abstrak: Ketersediaan air berkualitas menjadi tantangan utama dalam budidaya ikan
nila di wilayah pesisir dan berdampak pada rendahnya produktivitas masyarakat
pembudidaya. Program SCOTER dilaksanakan untuk mengatasi kendala tersebut
melalui penerapan teknologi biofilter yang disesuaikan dengan kebutuhan mitra.
Kegiatan melibatkan 15 pembudidaya ikan dengan dukungan delapan mahasiswa dan
dua dosen melalui tahapan survei kondisi kolam, perancangan sistem filtrasi lima tingkat,
perakitan biofilter secara partisipatif, serta sosialisasi penggunaan dan perawatan alat.
Evaluasi dilakukan melalui screening kejernihan terhadap 15 sampel air kolam sebelum
dan sesudah pemasangan biofilter, serta wawancara lanjutan satu bulan setelah
implementasi. Hasil menunjukkan peningkatan konsisten pada kejernihan air,
penurunan endapan organik, stabilitas kondisi fisik kolam, serta perilaku ikan yang lebih
aktif dan responsif terhadap pakan. Program ini juga meningkatkan kapasitas
masyarakat dalam merakit, mengoperasikan, dan memelihara biofilter secara mandiri.
Temuan tersebut menegaskan bahwa penerapan biofilter memberikan solusi teknis yang
efektif sekaligus mendukung keberlanjutan budidaya ikan nila di wilayah pesisir.

Kata Kunci: Biofilter; Budidaya Ikan Nila; Kualitas Air; Pemberdayaan Masyarakat;
Filter Air.

Abstract: The availability of quality water remains a major challenge in coastal tilapia
farming, affecting the productivity and livelihoods of local fish farmers. The SCOTER
program was Implemented to address this issue through the application of a biofilter
technology tailored to the community’s needs. The program involved 15 fish farmers
supported by eight students and two lecturers through several stages, including pond-
condition surveys, the design of a five-level filtration system, participatory biofilter
assembly, and training on equipment operation and maintenance. FKvaluation was
conducted through clarity screening of 15 pond-water samples before and after biofilter
Installation, followed by interviews one month after implementation. The results showed
consistent improvements in water clarity, reduced organic sediment, stabilized pond
conditions, and more active and responsive fish behavior. The program also strengthened
the community’s capacity to assemble, operate, and maintain the biofilter independently.
These findings confirm that the biofilter provides an effective technical solution while
supporting the sustainability of tilapia aquaculture in coastal areas.
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A. LATAR BELAKANG

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki potensi perikanan dan
akuakultur yang sangat besar, namun pemanfaatannya masih terbatas
akibat kendala lingkungan, terutama kualitas air budidaya. Perubahan
iklim, musim kemarau panjang, dan penurunan ketersediaan air tawar
berkualitas turut memengaruhi stabilitas produksi (Baihaqi et al., 2024;
Lubembe et al., 2024; Underwood et al., 2021). Kualitas air merupakan
variabel paling kritis karena secara langsung memengaruhi tingkat
kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan produktivitas ikan.

Pada wilayah pesisir yang mengandalkan sumber air campuran dari
sungail dan intrusi laut, pembudidaya ikan menghadapi tantangan berupa
fluktuasi parameter fisik dan kimia air. Struktur tanah berlempung
menyebabkan kolam mudah keruh dan berendapan, sehingga proses filtrasi
alami tidak optimal. Selain itu, intrusi air asin sebagai akibat kenaikan
muka air laut meningkatkan salinitas dan mengganggu osmoregulasi ikan
budidaya (Anjani et al., 2023; Herawati et al., 2020; Sallam et al., 2024).
Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya stres fisiologis dan potensi
kegagalan panen.

Fluktuasi kualitas air sungai akibat beban pencemaran domestik dan
industri menambah tekanan bagi pembudidaya karena meningkatkan risiko
kematian ikan dan menurunkan produktivitas. Di beberapa komunitas
pesisir, tingkat mortalitas ikan dapat mencapai 30-50% pada periode
kualitas air buruk (Herawati et al., 2020; Juliasnyah et al., 2024).
Keterbatasan akses terhadap teknologi modern, minimnya modal usaha,
serta kurangnya pemahaman terkait manajemen kualitas air yang
berkelanjutan memperburuk situasi (Kurniawan et al., 2021).

Amonia merupakan parameter kimia paling kritis dalam budidaya
karena bersumber dari metabolisme ikan dan sisa pakan. Konsentrasi
amonia yang melebihi 0,2 mg/LL dapat menyebabkan keracunan akut dan
kematian massal (Sahetapy et al., 2022). Oleh karena itu, pengendalian
amonia menjadi fokus utama dalam sistem budidaya intensif maupun semi-
intensif.

Teknologi biofiltrasi terbukti efektif dalam menurunkan amonia melalui
proses nitrifikasi oleh bakteri nitrifikasi seperti Nitrosomonas dan
Nitrobacter, sehingga menjaga kestabilan kualitas air (Baihaqi et al., 2024;
K.lLw.t et al., 2022; Prayogo et al., 2021; Ringe, 2020; Suriasni et al., 2023).
Penerapan bioflok dan media filtrasi alternatif juga dilaporkan mampu
meningkatkan efisiensi penggunaan air, memperbaiki kejernihan air, dan
menurunkan nitrogen terlarut. Meskipun demikian, adopsinya di tingkat
pembudidaya kecil masih terbatas karena kendala teknis dan biaya investasi
awal.

Studi terbaru menunjukkan bahwa pemodelan berbasis kecerdasan
buatan, seperti random forest dan machine learning lainnya, dapat
memprediksi parameter kualitas air dengan akurasi tinggi, termasuk pH,
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amonia, dan oksigen terlarut dalam sistem resirkulasi akuakultur (Albani et
al., 2023; Jongjaraunsuk et al., 2024; K.1.w.t et al., 2022; Lubembe et al., 2024;
Suriasni et al., 2023). Temuan-temuan tersebut menegaskan urgensi
peningkatan kapasitas masyarakat pembudidaya agar mampu mengadopsi
teknologi pengolahan air dan monitoring modern secara berkelanjutan.

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan menerapkan teknologi
biofilter yang disesuaikan dengan kondisi lokal sebagai solusi peningkatan
kualitas air budidaya ikan, sekaligus memperkuat kapasitas masyarakat
melalui pelatihan perakitan, pengoperasian, dan pemeliharaan sistem secara
mandiri. Kegiatan ini juga diarahkan untuk mendukung keberlanjutan
lingkungan, meningkatkan efisiensi produksi, mengurangi risiko mortalitas
ikan, dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi pembudidaya melalui
pemanfaatan teknologi yang mudah diterapkan, terjangkau, dan berbasis
bukti ilmiah.

B. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan yang
mengutamakan keterlibatan langsung mitra melalui proses sosialisasi,
pendampingan teknis, serta demonstrasi lapangan. Pendekatan ini
dirancang agar mitra dapat memahami prinsip pengelolaan kualitas air
sekaligus mampu menerapkan teknologi filtrasi secara mandiri. Mitra
kegiatan in1 adalah masyarakat Desa Pabean Udik, Kecamatan Indramayu,
Kabupaten Indramayu, Jawa Barat, dengan dukungan 8 mahasiswa dan 2
dosen sebagai pelaksana. Mitra memiliki 5 kolam, dan 3 di antaranya aktif
digunakan, yaitu kolam anakan, kolam indukan, dan kolam ikan siap panen.

Dalam proses identifikasi awal, ditemukan bahwa keterbatasan utama
yang dihadapi mitra adalah belum tersedianya sistem filtrasi yang memadai,
sehingga air kolam kerap menjadi keruh dan mempengaruhi kualitas hidup
ikan. Temuan ini kemudian menjadi dasar dalam menyusun tahapan
kegiatan agar solusi yang diberikan benar-benar menjawab kebutuhan
mitra. Tahapan pengabdian disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Pengabdian

Metode pelaksanaan progrmam pengabdian masyarakat ini dilakukan
melalui tiga tahapan kegiatan, yaitu: pra-kegiatan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Kegiatan ini berfokus pada penyelesaian permasalahan mitra
budidaya ikan nila di Desa Pabean Udik dalam menghadapi kendala terkait
kualitas air dengan menerapkannya BioFilter pada sistem pengelolaan
kolam sebagai upaya meningkatkan kejernihan dan kualitas air. Langkah-
langkah pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi beberapa tahap berikut:

1. Prak-kegiatan: Tim pelaksana melakukan koordinasi awal dengan
mitra budidaya ikan nila untuk mengidentifikasi permasalahan utama
terkait kualitas air kolam. Kegiatan dilanjutkan dengan survei
lapangan untuk mengumpulkan data mengenai kondisi kolam,
kebutuhan teknis, serta kebiasaan operasional mitra. Berdasarkan
hasil identifikasi tersebut, tim menyusun rencana kerja dan
merancang spesifikasi BioFilter sesuai kebutuhan lapangan.

2. Pelaksanaan:

a. Perakitan Alat: Tim melakukan perakitan BioFilter secara
langsung di lokasi budidaya dengan melibatkan mitra untuk
memastikan mitra memahami komponen dan cara pemasangannya.

b. Uji Fungsi Alat: Setelah alat terpasang, dilakukannya pengecekan
aliran air dan efektivitas filtrasi untuk memastikan BioFilter
bekerja sesuai dengan desain.

c. Sosialisasi: Tim memberikan penjelasan mengenai fungsi BioFilter,
cara pemakaian, serta langkah perawatan. Kegiatan ini dilakukan
melalui ceramah singkat, demonstrasi langsung, dan media visual
melalui poster.
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3. Evaluasi: Evaluasi dilakukan melalui laporan dan umpan balik
langsung dari mitra setelah BioFilter digunakan. Mitra memberikan
penilaian terhadap perubahan kondisi air, kemudahan pengoperasian
alat, serta dampaknya terhadap ikan nila. Berdasarkan laporan mitra,
BioFilter menunjukkan beberapa hasil positif, seperti peningkatan
kejernihan air dalam beberapa hari penggunaan, berkurangnya
endapan organik di dasar kolam, dan kondisi ikan yang terlihat lebih
aktif.

Tahap pra-pelaksanaan dimulai dengan kegiatan koordinasi awal antara
tim pelaksana dan mitra budidaya ikan nila di Desa Pabean Udik. Koordinasi
dilakukan untuk menyamakan tujuan, menjelaskan ruang lingkup kegiatan,
dan menentukan mekanisme pelaksanaan program. Pada tahap ini juga
dilakukan diskusi awal mengenai kendala utama yang dihadapi mitra,
terutama terkait kualitas air kolam dan keterbatasan teknologi filtrasi.

Selanjutnya, tim melakukan identifikasi kebutuhan mitra melalui
wawancara dan observasi lapangan. Kegiatan ini mencakup pengumpulan
data terkait jumlah dan ukuran kolam, jenis kolam yang digunakan, debit
dan sumber air, karakteristik tanah, kualitas air awal, pola operasional
budidaya, serta preferensi mitra terhadap teknologi yang mudah dirawat dan
dioperasikan secara mandiri. Identifikasi kebutuhan ini bertujuan
memastikan solusi yang dirancang benar-benar relevan dan sesuai dengan
konteks teknis maupun sosial mitra.

Setelah kebutuhan mitra terpetakan, tim melanjutkan dengan survei
lapangan secara menyeluruh untuk mengamati kondisi aktual kolam dan
melakukan pengukuran awal. Data yang dikumpulkan meliputi luas
wilayah, struktur kolam, tingkat kekeruhan, keberadaan endapan organik,
serta potensi sumber air alternatif. Hasil survei digunakan sebagai dasar
untuk merumuskan desain solusi yang tepat.

Tahap berikutnya adalah penyusunan rencana kerja dan perancangan
konsep alat, yang dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan dan hasil
survel. Tim menyusun rencana kerja terstruktur mencakup alur kegiatan,
pembagian peran, jadwal implementasi, kebutuhan alat dan bahan, serta
metode evaluasi yang akan digunakan. Pada fase ini ditetapkan konsep alat
Sustainable FEco Filter, yaitu perangkat filtrasi ramah lingkungan yang
dapat diproduksi secara lokal, mudah dirawat, serta mampu mengurangi
limbah organik tanpa penggunaan bahan kimia. Selain itu, dilakukan pula
pengadaan alat dan bahan serta persiapan teknis lain untuk memastikan
pelaksanaan program berjalan efektif dan sesuai metodologi. Program
pelaksanaan berfokus pada penerapan BioFilter untuk meningkatkan
kejernihan dan kualitas air dalam budidaya ikan nila, dan dibagi menjadi
langkah-langkah berikut:
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1. Perakitan Alat (Implementasi Praktis)

Tahap ini merupakan implementasi praktis di mana aktivitas Perakitan
BioFilter dilakukan langsung di lokasi budidaya. Pendekatan yang
digunakan adalah demonstrative learning, di mana mitra (masyarakat)
dilibatkan langsung dalam keseluruhan proses perakitan. Tujuannya adalah
untuk memastikan mitra memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenal struktur, komponen, dan cara kerja alat sejak tahap awal
pembuatan.

2. Uji Fungsi dan Kinerja Alat (Verifikasi)

Uji Fungsi dan Kinerja Alat dilakukan melalui aktivitas uji coba alat
untuk mengukur fungsionalitas, kinerja, dan efektivitas filtrasi pada kolam
ikan. Indikator keberhasilan uji coba ini1 meliputi peningkatan kejernihan
air, tercapainya kestabilan kualitas air, dan peningkatan tingkat
kelangsungan hidup ikan setelah pemasangan alat. Selain itu, dilakukan
pula pengamatan tambahan yang meliputi kemudahan penggunaan,
efisiensi perawatan, dan tingkat keterlibatan mitra dalam pengoperasian
alat untuk menjamin keberlanjutan penggunaannya di masa depan.

3. Sosialisasi (Transfer Pengetahuan)

Kegiatan Sosialisasi diintegrasikan dengan kegiatan uji coba alat.
Tujuannya adalah untuk memperkenalkan fungsi, cara kerja, dan langkah-
langkah perawatan alat secara langsung kepada masyarakat sekitar. Metode
penyampaian materi meliputi Ceramah Singkat untuk memberikan
pemahaman teoritis mengenai prinsip kerja dan manfaat BioFilter,
dilanjutkan dengan Praktik Langsung agar peserta dapat mencoba
menggunakan dan merawat alat. Penjelasan juga diperkuat melalui Media
Visual berupa poster dan Media Tambahan berupa contoh bahan-bahan isian
filter agar masyarakat memahami peran setiap komponen. Kegiatan
sosialisasi ini ditkuti oleh mahasiswa, dosen pendamping, dan warga lokal
Desa Pabean Udik.

4. Pendampingan dan Pemberdayaan (Keberlanjutan)

Tahap Pendampingan dan Pemberdayaan merupakan hasil dari seluruh
proses, khususnya melalui pendekatan demonstrative learning yang
diterapkan dalam perakitan dan sosialisasi. Fokus utama tahap ini adalah
memastikan masyarakat memperoleh pemahaman yang komprehensif,
sehingga mereka mampu merakit, mengoperasikan, dan memelihara sistem
biofilter secara mandiri. Tujuan akhirnya adalah memberdayakan
masyarakat dengan pengetahuan dan keterampilan untuk budidaya ikan
yang berkelanjutan, serta menjamin keberlanjutan penggunaan alat di masa
depan (Pendampingan berkelanjutan juga merupakan bagian dari rencana
tindak lanjut pasca-evaluasi).
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Untuk memperkuat pemahaman, tim juga menyiapkan contoh bahan-
bahan isian filter sebagai media tambahan sehingga masyarakat dapat
melihat dan memahami peran setiap komponen dalam proses filtrasi. Setelah
kegiatan selesai, dilakukan evaluasi untuk menilai efektivitas alat dan
keberhasilan program secara keseluruhan. Evaluasi dilakukan melalui
beberapa metode, yaitu observasi langsung terhadap kejernihan serta
kestabilan kualitas air setelah pemasangan alat, wawancara singkat dengan
mitra dan peserta sosialisasi untuk mengetahui pemahaman mereka
terhadap cara kerja serta perawatan alat, serta analisis sederhana terhadap
perubahan perilaku operasional mitra dalam pengelolaan kolam. Selain itu,
peserta sosialisasi juga diminta mencoba beberapa tahapan perawatan dasar
sebagai bentuk evaluasi praktik. Indikator keberhasilan kegiatan mencakup
peningkatan kejernihan air kolam, kemudahan alat untuk dioperasikan dan
dirawat oleh mitra secara mandiri, serta pemahaman peserta yang
ditunjukkan melalui kemampuan menjelaskan kembali fungsi alat dan
melakukan langkah-langkah perawatan.

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, disusun rencana tindak lanjut yang
mencakup potensi replikasi alat pada kolam lainnya, pengembangan versi
alat yang lebih efisien, serta pelatihan lanjutan untuk memperkuat
kapasitas mitra. Selain itu, kegiatan pengabdian ini membuka peluang
kolaborasi dengan aparat desa atau instansi terkait guna mendukung
keberlanjutan program dan memperluas dampaknya di wilayah sekitar.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Pra Pelaksanaan

Tahap pra pelaksanaan diawali dengan kegiatan survei lapangan yang
bertujuan memperoleh gambaran komprehensif mengenai kondisi eksisting
kolam budidaya ikan nila di Desa Pabean Udik. Survei dilakukan untuk
mengidentifikasi permasalahan utama kualitas air yang selama ini menjadi
kendala budidaya. Tim melakukan pengamatan langsung terhadap kondisi
fisik air, termasuk tingkat kekeruhan, keberadaan endapan di dasar kolam,
dan perubahan warna yang sering terjadi akibat faktor lingkungan pesisir.
Selain itu, dilakukan evaluasi terhadap infrastruktur pendukung seperti
sistem sirkulasi air, perangkat pompa, serta tata letak kolam.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kualitas air sangat dipengaruhi
oleh kondisi sungai sekitar yang membawa sedimen, serta adanya pasang
surut yang menyebabkan perubahan kualitas air secara tiba-tiba. Melalui
diskusi dengan pengelola budidaya, diperoleh informasi bahwa fluktuasi
kualitas air sering menurunkan tingkat kelangsungan hidup ikan,
memperlambat pertumbuhan, dan menimbulkan penurunan produktivitas
panen. Data dan temuan ini menjadi dasar penting dalam merumuskan
desain sistem BioFilter yang sesuai dengan kebutuhan lapangan dan pola
operasional petani, seperti terlihat pada Gambar 1.
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2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan mencakup rangkaian kegiatan yang saling terkait,
dimulai dari proses perancangan BioFilter, perakitan unit filtrasi, hingga
pelaksanaan sosialisasi kepada masyarakat. Pada tahap perancangan, tim
menyusun desain sistem filtrasi yang mempertimbangkan kompleksitas
permasalahan air di lapangan. Perancangan dilakukan dengan menekankan
integrasi filtrasi mekanis, biologis, dan kimiawi dalam satu unit yang
kompak dan mudah dioperasikan masyarakat. Analisis lapangan
menunjukkan bahwa filtrasi mekanis diperlukan untuk menahan material
padat, filtrasi biologis untuk mendukung proses nitrifikasi yang dapat
menurunkan kandungan amonia, dan filtrasi kimiawi untuk menjaga
stabilitas kualitas air, seperti terlihat pada Gambar 2.

Biofoam

Momogi

Oyster ¢

Kolam

Gambar 2. Desain BioFilter

Desain final kemudian diwujudkan dalam bentuk skema BioFilter yang
menjadi acuan dalam proses perakitan. Perakitan dilakukan secara bertahap
dengan melibatkan mahasiswa dan masyarakat sebagai bagian dari
pendekatan demonstrative learning. Pada tahap awal, rangka BioFilter
dirakit menggunakan besi siku berlubang yang berfungsi sebagai struktur
utama penyangga. Setelah rangka selesai, seluruh komponen media filtrasi
dipasang sesuail urutan yang telah dirancang agar aliran filtrasi dapat
bekerja optimal. Instalasi pompa dan pipa dilakukan untuk memastikan
sirkulasi air dapat berlangsung secara kontinyu dari kolam menuju unit
filtrasi dan kembali ke kolam.

Setelah seluruh komponen terpasang, dilakukan tahap finalisasi dengan
menempatkan unit BioFilter pada posisi yang strategis di tepi kolam agar
mudah diawasi dan dioperasikan. Pada tahap ini, mahasiswa juga
memberikan penjelasan rinci kepada masyarakat mengenai cara kerja
sistem, fungsi setiap komponen, serta prosedur operasional BioFilter.
Selanjutnya, kegiatan  sosialisasi  dilaksanakan dengan tujuan
meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam
penggunaan teknologi filtrasi ini. Sosialisasi dilakukan secara interaktif
melalui diskusi, demonstrasi penggunaan, serta pengarahan mengenai cara
perawatan dan pembersihan filter. Kegiatan ini juga dilengkapi dengan
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penyediaan media edukatif berupa poster panduan agar masyarakat dapat
mengingat langkah-langkah perawatan secara mandiri.

3. Tahap Evaluuasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas BioFilter dalam
meningkatkan kualitas air kolam budidaya melalui kegiatan monitoring
langsung di lapangan. Evaluasi teknis diawali dengan screening kejernihan
terhadap 15 sampel air sebelum dan sesudah pemasangan BioFilter. Hasil
pengukuran menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten, di mana
seluruh sampel mengalami perbaikan kejernihan setelah BioFilter
beroperasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa proses filtrasi mekanis,
biologis, dan kimiawi dalam sistem mampu bekerja efektif dalam
menurunkan kekeruhan serta mengurangi endapan organik. Visualisasi
hasil screening ditampilkan pada Gambar 3.

Water Clarity Screening Results (n=15)

Number of Clear Samples

Before After
Condition

Gambar 3. Hasil Screening Kejernihan Air Sebelum
dan Sesudah Pemasangan BioFilter

Perubahan kualitas air tersebut berdampak positif terhadap respons
ikan di kolam. Berdasarkan pengamatan lapangan dan wawancara satu
bulan setelah implementasi, pembudidaya melaporkan bahwa ikan tampak
lebih aktif, lebih responsif terhadap pakan, serta menunjukkan perilaku
gerak yang lebih stabil dibandingkan sebelum pemasangan BioFilter.
Walaupun tidak dilakukan pengukuran kuantitatif terhadap pertumbuhan
atau kelangsungan hidup ikan, respons perilaku tersebut menunjukkan
indikasi perbaikan lingkungan pemeliharaan yang mendukung kondisi
fisiologis ikan.

Evaluasi juga mencakup penilaian penerimaan dan kemampuan
masyarakat dalam mengoperasikan BioFilter. Melalui kegiatan sosialisasi
dan pendampingan, pembudidaya menyatakan bahwa mereka memahami
cara perawatan media filtrasi, melakukan pembersihan berkala, serta
mampu mengidentifikasi kondisi ketika filtrasi perlu diperbaiki.
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Kemampuan ini menjadi aspek penting dalam memastikan keberlanjutan
penggunaan BioFilter setelah program berakhir.

Meskipun demikian, beberapa kendala tetap ditemukan selama
implementasi, terutama terkait kondisi geografis pesisir yang menyebabkan
fluktuasi kualitas air akibat intrusi air laut, curah hujan tinggi, dan pasang
surut. Pada periode tertentu, efektivitas filtrasi sedikit menurun karena
tingginya beban sedimen yang masuk ke kolam. Namun, kendala tersebut
dapat diminimalkan melalui penyesuaian media filtrasi, pembersihan yang
lebih rutin, serta pengaturan ulang debit air. Secara keseluruhan, hasil
monitoring menunjukkan bahwa penerapan BioFilter bersifat efektif dan
adaptif dalam membantu mengatasi permasalahan keberlanjutan kualitas
air untuk budidaya ikan nila di wilayah pesisir.

4. Kendala dan Solusi

Kegiatan 1ini merupakan langkah strategis dalam mengatasi
permasalahan air di di wilayah budidaya mitra yang berfokus pada budidaya
ikan nila. Namun, masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam
proses implementasi program ini. Kondisi air sungal yang cenderung
berubah-ubah dan keruh menjadi tantangan utama dalam menjaga kualitas
air budidaya. Selain itu, ketersediaan air yang mudah surut dan tidak layak
pakai karena tanah lempung serta berbutur halus menyebabkan kondisi air
tidak stabil untuk kegiatan budidaya ikan. Intrusi air laut tinggi yang
menyebabkan air tanah menjadi asin juga memperparah situasi, mengingat
ketersediaan air berkualitas baik untuk operasional kolam budidaya ikan
diprediksi akan menghadapi kendala karena kondisi geografis desa yang
berada di pesisir pantai Laut Jawa dengan tanah aluvial berpasir.

Berkenaan dengan kendala yang dihadapi dalam implementasi program
ini, terdapat beberapa strategi solusi yang telah dirancang untuk
keberlanjutan program. Implementasi perancangan dan pembuatan
teknologi BioFilter Air menjadi solusi utama dengan menggunakan media
penyaring ramah lingkungan yang dapat menjaga kualitas air secara
berkelanjutan. Untuk mendukung keberlanjutan program, dilakukan
sosialisasi dan pengetahuan teknis kepada masyarakat mengenai cara
penggunaan, perbaikan, dan pembuatan teknologi BioFilter Air agar dapat
diterapkan secara mandiri. Melalui langkah-langkah tersebut, penerapan
program Mitra di Desa Pabean Udik diharapkan lebih efektif dan adaptif
dalam menyelesaikan permasalahan ketersediaan air berkualitas untuk
budidaya ikan, sehingga mampu meningkatkan produktivitas dan
kesejahteraan masyarakat dalam jangka panjang.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian masyarakat SCOTER secara efektif memberikan
solusi terhadap permasalahan kualitas air pada budidaya ikan nila di Desa
Pabean Udik. Evaluasi teknis melalui screening terhadap 15 sampel air
menunjukkan peningkatan konsisten pada kejernihan air setelah
pemasangan biofilter lima tingkat, yang ditandai dengan menurunnya
endapan organik dan stabilnya warna air kolam. Perbaikan kualitas air
tersebut berdampak positif terhadap respons ikan, yang terlihat lebih aktif,
lebih responsif terhadap pakan, dan menunjukkan perilaku pemeliharaan
yang lebih baik dibandingkan kondisi sebelum intervensi. Selain aspek
teknis, kapasitas masyarakat juga meningkat secara signifikan, terbukti dari
kemampuan pembudidaya dalam merakit, mengoperasikan, dan merawat
biofilter secara mandiri satu bulan pasca-implementasi. Dengan demikian,
program ini tidak hanya berhasil mengatasi persoalan keterbatasan air
bersih, tetapi juga memperkuat kemandirian masyarakat dalam pengelolaan
budidaya ikan nila secara berkelanjutan.

Berdasarkan hasil kegiatan, direkomendasikan agar pemerintah desa
dan kelompok pembudidaya memperluas penggunaan biofilter pada kolam
lain sehingga manfaatnya dapat dirasakan lebih merata. Kelompok
pembudidaya disarankan membentuk forum kerja atau komunitas belajar
untuk memastikan perawatan rutin dilakukan secara konsisten. Selain itu,
pengembangan teknologi lanjutan seperti modifikasi media filtrasi dan
integrasi dengan sistem akuaponik atau bioflok dapat menjadi fokus
penelitian berikutnya untuk meningkatkan efisiensi penerapan biofilter.
Perguruan tinggi dan lembaga penelitian diharapkan terus memberikan
dukungan teknis melalui pendampingan berkala dan evaluasi berkelanjutan
agar teknologi ini tetap adaptif terhadap dinamika lingkungan perairan
pesisir.
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